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BAB IV 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Sampel yang terbaik pada penelitian ini adalah sampel dengan tekanan 

pengepresan 400 kg dengan komposisi 0% abu batubara. Pada penelitian ini gaya 

tekan saat pembentukan briket dapat meningkatkan durasi penyalaan, 

meningkatkan kadar zat terbang dan dapat menurunkan kadar air. Gaya tekan saat 

pembentukan briket juga dapat dapat meningkatkan kadar abu dan menurunkan 

nilai kalor. Pada penelitian ini nilai gross calorific value tertinggi adalah 4694,87 

kcal/kg dan yang terkecil 2944,07 kcal/kg. Nilai ash content terendah 1,73 % dan 

nilai tertinggi 28,09 %. Nilai volatile matter tertinggi 76,99 % dan nilai terendah 

58,75 %. Nilai inherent moisture terendah 10,51 % dan nilai tertinngi 12,67 %. 

Waktu penyalaan terlama 6886 detik dan waktu penyalaan tercepat 3630 detik.  

 

5.2 SARAN 

 Dengan mempertimbangkan hasil dari yang didapat pada penelitian ini 

didapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih bahan lain yang 

memiliki nilai kalor yang lebih tinggi. 

2. Untuk meningkatkan nilai kalor perlu diperhatikan ukuran partikel 

bahan briket, jenis bahan briket dan perlakuan khusus sebelum 

pembuatan. 

3. Ada beberapa saran parameter yang dapat diteliti oleh peneliti 

selanjutnya: Pengaruh tingkat kekentalan perekat, Umur penyimpanan 

serbuk kayu. 
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